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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika kembali menerbitkan buku “Peta
Ketinggian Hilal pada Setiap Awal Bulan Qamariah Tahun 1443/1444 H
(2022 M)”.

Buku ini berisi peta ketinggian Hilal pada saat Matahari terbenam, untuk
penentu awal bulan Jumadlilakhir 1443 H hingga bulan Jumadilakhir 1444 H (2022
Masehi), baik di wilayah Indonesia maupun di dunia.

Buku ini juga memuat tabel-tabel yang berisi data Hilal dan Matahari pada
saat Matahari terbenam awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 H untuk
kota-kota tertentu di Indonesia.

Semoga buku ini berguna dalam menentukan awal bulan Jumadilakhir
1443 H hingga bulan Jumadilakhir 1444 H (2022 Masehi).

Terima kasih.
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Hilal

Konjungsi / ljtima’

Terbenam

Azimuth

Tinggi Bulan/Hilal

Tinggi Bulan positif :

Tinggi Bulan negatif :

Elongasi

Fl Bulan

DEFINISI DAN ILUSTRASI

: Penampakan sabit Bulan yang paling awal terlihat dari Bumi

sesudah Konjungsi / ljtima’ dan Matahari terbenam.

. Peristiwa ketika bujur ekliptika Bulan dan Matahari sama,

dengan pengamat diandaikan berada di pusat Bumi.

. Peristiwa ketika bagian atas piringan Matahari atau Bulan

tepat di Horizon-teramati. Hal ini bergantung pada berbagai
hal, yang di antaranya adalah masing-masing semi diameter
Matahari dan Bulan, efek hamburan / refraksi atmosfer Bumi
dan elevasi pengamat di atas permukaan laut. Dalam
perhitungan standar untuk terbenam Matahari, semi diameter
Matahari dianggap 16’ dan efek refraksi atmosfer Bumi
dianggap 34'. Adapun untuk Bulan, nilai semi diameternya
haruslah yang sebenarnya pada saat tersebut. Elevasi

pengamat dianggap 0 meter di atas permukaan laut.

. Besar sudut yang dinyatakan dari titik Utara Geografis (True

North) menyusuri bidang Horizon ke arah Timur dan
seterusnya hingga ke posisi proyeksi benda langit di bidang
Horizon. Benda langit yang dimaksud adalah Bulan atau

Matahari.

. Besar sudut yang dinyatakan dari posisi proyeksi Bulan di

Horizon-teramati hingga ke posisi pusat piringan Bulan
berada. Elevasi pengamat dianggap 0 meter di atas
permukaan laut.

Kondisi pada saat Matahari terbenam di suatu lokasi, saat itu
Bulan masih berada di atas Horizon-teramati.

Kondisi pada saat Matahari terbenam di suatu lokasi, saat

itu Bulan sudah berada di bawah Horizon-teramati.

. Jarak sudut antara pusat piringan Bulan dan pusat piringan

Matahari untuk pengamat di permukaan Bumi.
Fraksi llluminasi Bulan, vyaitu persentase perbandingan

antara luas piringan Bulan yang tercahayai Matahari dan
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menghadap ke pengamat dengan luas seluruh piringan

Bulan.

Gambar 1. llustrasi posisi benda langit

Keterangan Gambar 1.

P : Posisi pengamat di Bumi

Zdan N - Titik Zenit dan Nadir

UTSBU : Bidang Horizon dengan titik-titik kardinalnya,
yaitu titik Utara, Timur, Selatan dan Barat

(0] : Sebuah benda langit

() : Proyeksi benda langit O pada bidang Horizon

UTSBO’ : Azimuth benda langit

a = Z0'PO : Tinggi benda langit



Bulan

Atas

Elongasi L, Utara

Da

Horizon
DAz \® Matahari

Gambar 2. llustrasi posisi Bulan relatif terhadap Matahari

Keterangan Gambar 2.

Da . Defta Altitude, yaitu selisih tinggi antara pusat
piringan Bulan dan pusat piringan Matahari
DAz : Defta Azimuth, yaitu selisih azimuth antara pusat

piringan Bulan dan pusat piringan Matahari
Elongasi : Jarak sudut antara pusat piringan Bulan dan pusat
piringan Matahari.
Berdasarkan ilustrasi di atas, posisi Bulan relatif terhadap
Matahari adalah Bufan di sebelah Selatan - Atas Matahari
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
SENIN, 3 JANUARI 2022 M
PENENTU AWAL BULAN JUMADILAKHIR 1443 H
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
SELASA, 1 FEBRUARI 2022 M
PENENTU AWAL BULAN RAJAB 1443 H
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
KAMIS, 3 MARET 2022 M
PENENTU AWAL BULAN SYAKBAN 1443 H
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
JUMAT, 1 APRIL 2022 M
PENENTU AWAL BULAN RAMADAN 1443 H
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
AHAD, 1 MEI 2022 M
PENENTU AWAL BULAN SYAWAL 1443 H
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
SENIN, 30 MEI 2022 M
PENENTU AWAL BULAN ZULKAIDAH 1443 H
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
SELASA, 31 MEI 2022 M
PENENTU AWAL BULAN ZULKAIDAH 1443 H
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
RABU, 29 JUNI 2022 M
PENENTU AWAL BULAN ZULHIJAH 1443 H
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
JUMAT, 29 JULI 2022 M
PENENTU AWAL BULAN MUHARAM 1444 H
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
SABTU, 27 AGUSTUS 2022 M
PENENTU AWAL BULAN SAFAR 1444 H
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
SENIN, 26 SEPTEMBER 2022 M
PENENTU AWAL BULAN RABIULAWAL 1444 H
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SELASA, 25 OKTOBER 2022 M
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
JUMAT, 23 DESEMBER 2022 M
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